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ABSTRAK: Primata suku Hylobatidae merupakan kelompok primata dengan status konservasi 

tinggi yang dipelihara dalam lembaga konservasi ex situ. Kondisi lingkungan di lembaga konservasi, 

termasuk keberadaan pengunjung di sekitar kandang dapat berkaitan dengan munculnya variasi 

respons perilaku satwa. Deskripsi mengenai respons perilaku Hylobatidae terhadap kehadiran 

pengunjung diperlukan untuk memperoleh informasi mengenai pola perilaku satwa pada kondisi 

kunjungan yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan respons perilaku primata 

suku Hylobatidae terhadap kehadiran pengunjung, serta mendeskripsikan pola respons perilaku pada 

hari kerja dan hari pekan di Rahmat Zoo and Park, Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara. 

Penelitian dilaksanakan pada April 2026 menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik 

focal animal sampling. Subjek penelitian terdiri atas lima individu, yaitu dua individu Hylobates lar, 

dua individu Hylobates agilis, dan satu individu Symphalangus syndactylus. Hasil penelitian 

menunjukkan empat kategori respons perilaku, yaitu afiliatif, netral, agonistik, dan submisif. 

Respons netral merupakan kategori yang paling dominan, ditunjukkan melalui aktivitas duduk, 

berayun, bergelantungan, berpindah tempat, dan makan. Hylobates agilis cenderung menunjukkan 

respons netral pada hari kerja maupun hari pekan, sedangkan Hylobates lar dan Symphalangus 

syndactylus menunjukkan respons agonistik dan submisif pada kondisi kunjungan yang lebih ramai. 

Perbedaan pola respons perilaku tersebut memberikan informasi mengenai variasi perilaku 

Hylobatidae pada kondisi kunjungan yang berbeda dan dapat menjadi pertimbangan dalam 

pengelolaan satwa, serta pengaturan aktivitas pengunjung untuk mendukung kesejahteraan satwa di 

lembaga konservasi ex situ. 

 

Kata Kunci: Hylobatidae, Kehadiran Pengunjung, Konservasi Ex Situ, Respon Perilaku. 

 

ABSTRACT: Primates of the family Hylobatidae are a group of high-conservation-status primates 

kept in ex situ conservation facilities. Environmental conditions within these facilities, including the 

presence of visitors near the enclosures, can influence variations in the animals' behavioral 

responses. Describing how Hylobatidae respond to visitors is essential for understanding their 

behavioral patterns under varying visitor conditions. This study aimed to describe the behavioral 

responses of Hylobatidae primates to the presence of visitors and to characterize these response 

patterns on weekdays versus weekends at Rahmat Zoo and Park, Serdang Bedagai Regency, North 

Sumatra. Conducted in April 2026, the study employed a qualitative descriptive method using the 

focal animal sampling technique. The subjects consisted of five individuals: two Hylobates lar, two 

Hylobates agilis, and one Symphalangus syndactylus. The results identified four categories of 

behavioral responses: affiliative, neutral, agonistic, and submissive. Neutral responses were the 

most dominant category, manifested through activities such as sitting, swinging, hanging, moving, 

and feeding. Hylobates agilis tended to exhibit neutral responses on both weekdays and weekends, 

whereas Hylobates lar and Symphalangus syndactylus displayed agonistic and submissive 

responses during periods of higher visitor density. These differing behavioral patterns provide 

insight into Hylobatidae behavior under various visitor conditions and offer valuable information 

for animal management and visitor activity regulation to support animal welfare in ex situ 

conservation facilities. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat keanekaragaman 

hayati tertinggi di dunia dan menjadi habitat bagi berbagai satwa liar, termasuk 

jenis-jenis endemik dengan sebaran terbatas. Keberadaan satwa liar di Indonesia 

masih menghadapi ancaman serius akibat perburuan dan perdagangan ilegal yang 

diperparah oleh lemahnya pengawasan dan penegakan hukum, sehingga tekanan 

terhadap populasi satwa terus meningkat (Erlina et al., 2021). Indonesia menempati 

peringkat ketiga negara dengan keanekaragaman jenis primata tertinggi di dunia 

setelah Brazil dan Madagaskar, dengan berbagai jenis primata endemik yang 

tersebar pada pulau-pulau utama, seperti Sumatra, Kalimantan, dan Sulawesi 

(Atmoko & Gunawan, 2023). 

Primata merupakan salah satu kelompok satwa liar yang berperan penting 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem hutan tropis, terutama melalui penyebaran 

biji dalam proses regenerasi hutan. Selain peran ekologisnya, primata dikenal 

memiliki tingkat kecerdasan dan kompleksitas perilaku yang tinggi, sehingga 

perubahan perilakunya dapat menjadi indikator adanya gangguan atau tekanan 

lingkungan (Utari et al., 2023). Salah satu faktor lingkungan yang berkaitan dengan 

perilaku primata adalah kehadiran manusia; intensitas kunjungan, kebisingan, dan 

aktivitas pengunjung dapat menjadi stimulus eksternal yang memicu perubahan 

respon perilaku berupa respon afiliatif, netral, agonistik, maupun submisif (Hashmi 

& Sullivan, 2020). Perilaku, dalam pengertian yang lebih luas merupakan bentuk 

respons organisme dalam menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan 

sebagai bagian dari kajian etnologi (Winarno & Harianto, 2018). 

Konservasi ex situ, seperti yang dilakukan di kebun binatang merupakan 

salah satu upaya pelestarian satwa di luar habitat alaminya. Kebun binatang 

memiliki peran ganda sebagai lembaga konservasi sekaligus tempat rekreasi yang 

memungkinkan interaksi tidak langsung antara manusia dan satwa; interaksi ini 

dapat bersifat edukatif, namun juga berpotensi menjadi tekanan lingkungan bagi 

satwa apabila tidak dikelola dengan baik (Alfalasifa & Dewi, 2019). Rahmat Zoo 

and Park di Kabupaten Serdang Bedagai memelihara tiga spesies primata suku 

Hylobatidae, yaitu Hylobates lar, Hylobates agilis, dan Symphalangus syndactylus 

yang merupakan satwa endemik Sumatra dengan pola perilaku arboreal dan tingkat 

kepekaan tinggi terhadap perubahan lingkungan maupun kehadiran manusia. 

Ketiganya memiliki perilaku sosial dan vokalisasi khas yang berfungsi sebagai 

sarana komunikasi dan pembentukan ikatan kelompok (Pradekso et al., 2023) yang 

dapat berubah akibat stimulus eksternal, termasuk kehadiran pengunjung. 
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Secara umum, primata terbagi menjadi dua subordo, yaitu Strepsirrhini dan 

Haplorhini, dengan famili Hylobatidae tergolong ke dalam ordo Primates yang 

tersebar luas di kawasan Asia Tenggara. Famili Hylobatidae hidup berkelompok 

dan mempertahankan wilayah teritorinya melalui vokalisasi, dengan sebaran 

meliputi Indocina, Bangladesh, Vietnam, serta pulau Sumatra, Jawa, dan 

Kalimantan. Berdasarkan sistem klasifikasi genus, Hylobates lar dan Hylobates 

agilis tergolong dalam genus Hylobates, sedangkan Symphalangus syndactylus 

tergolong dalam genus Symphalangus. Klasifikasi taksonomi Hylobates agilis turut 

mengacu pada penelitian Nursanti et al. (2018), sedangkan karakteristik morfologis 

dan perilaku sosial monogami ketiga spesies tersebut telah dideskripsikan oleh 

Maulana (2020). Status konservasi famili Hylobatidae di Indonesia sempat 

meningkat menjadi critically endangered pada tahun 1996 sebelum kembali 

diklasifikasikan sebagai endangered sejak tahun 2008 hingga saat ini, sebagai 

akibat tingginya tekanan populasi akibat degradasi habitat dan aktivitas manusia 

(Nijman, 2020). Karakteristik morfologis satwa primata yang dipelihara di Rahmat 

Zoo and Park termasuk suku Hylobatidae, serta turut didokumentasikan oleh 

Rofifah (2022). 

Penelitian terdahulu di Rahmat Zoo and Park telah dilakukan, di antaranya 

mengenai perilaku harian burung merak hijau (Halim, 2023), serta pengelolaan dan 

strategi promosi kawasan wisata (Pardosi & Ginting, 2025), tetapi belum ada kajian 

yang secara khusus mendeskripsikan respon perilaku primata suku Hylobatidae 

terhadap kehadiran pengunjung di lokasi tersebut. Kebaruan penelitian ini terletak 

pada pendeskripsian respon perilaku empat kategori (afiliatif, netral, agonistik, dan 

submisif) pada tiga spesies Hylobatidae sekaligus perbandingan pola responnya 

antara hari kerja dan hari pekan yang belum pernah dikaji sebelumnya di lokasi 

penelitian. Selain itu, penelitian mengenai populasi dan distribusi Hylobates agilis 

di Taman Nasional Batang Gadis, Sumatera Utara menunjukkan bahwa fragmentasi 

habitat berkaitan dengan sebaran populasi ungko yang tidak merata. Berdasarkan 

uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan respon perilaku 

primata suku Hylobatidae terhadap kehadiran pengunjung, serta mengetahui 

perbedaan pola respon perilaku pada hari kerja dan hari pekan di Rahmat Zoo and 

Park, Kabupaten Serdang Bedagai. 

 

METODE 

Penelitian dilaksanakan di Rahmat Zoo and Park, Desa Bengabing, 

Kecamatan Pegajahan, Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara pada tanggal 

1–6 April 2026. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif melalui observasi langsung tanpa perlakuan atau manipulasi, sehingga 

data yang diperoleh menggambarkan respon perilaku alami satwa pada spesies 

serudung, owa ungko, dan siamang. Selain itu, populasi penelitian mencakup 

seluruh individu famili Hylobatidae yang terdapat di Rahmat Zoo and Park. Sampel 

penelitian terdiri atas lima individu dari tiga spesies, yaitu Hylobates lar (jantan dan 

betina), Hylobates agilis (jantan dan betina), dan Symphalangus syndactylus 

(betina). 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik focal animal sampling, yaitu 

pengamatan yang berfokus pada satu individu dalam satu waktu. Setiap individu 
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diamati selama 10 menit pada pagi hingga siang hari saat primata masih aktif. 

Pengamatan dilakukan pada tiga hari kerja (1, 2, dan 6 April 2026) dan satu hari 

pekan (4 April 2026) sebagai pembanding kondisi kunjungan. Setiap respon 

perilaku yang muncul, dicatat pada lembar observasi dan dikelompokkan ke dalam 

empat kategori, yaitu afiliatif, netral, agonistik, dan submisif, berdasarkan indikator 

perilaku yang mengacu pada Hashmi & Sullivan (2020), Hosey (2000), 

Khoirunnisa (2023), Nuraisah (2015), serta Pradekso et al. (2023). Instrumen 

pendukung berupa kamera atau telepon genggam untuk dokumentasi foto dan 

video, serta alat tulis untuk mencatat hasil observasi di lapangan. Data hasil 

pengamatan dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan mendeskripsikan setiap 

kategori respon perilaku yang muncul pada masing-masing individu ketiga spesies, 

kemudian dibandingkan pola respon antara kondisi hari kerja dan hari pekan untuk 

memperoleh gambaran kecenderungan respon perilaku primata suku Hylobatidae 

terhadap kehadiran pengunjung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengamatan terhadap respon perilaku primata suku Hylobatidae di Rahmat 

Zoo and Park menghasilkan total 120 respon perilaku selama periode penelitian 

yang terdiri atas respon netral (76 respon), agonistik (29 respon), submisif (11 

respon), dan afiliatif (4 respon) sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Pengamatan Respon Perilaku Primata Suku Hylobatidae. 

Spesies Individu Afiliatif Netral Agonistik Submisif Jumlah 

Hylobates lar Jantan - 12 11 1 24 

Hylobates lar Betina 1 18 4 7 30 

Hylobates agilis Jantan 3 26 1 - 30 

Hylobates agilis Betina - 12 4 - 16 

Symphalangus syndactylus Betina - 8 9 3 20 

 Total 4 76 29 11 120 

 

Respon netral menjadi kategori paling dominan pada hampir seluruh 

individu, ditunjukkan melalui aktivitas duduk, berayun, bergelantungan, berpindah 

tempat, dan makan, yang mengindikasikan bahwa kehadiran pengunjung belum 

cukup kuat mengubah pola aktivitas alami satwa (Hashmi & Sullivan, 2020). 

Hylobates lar betina dan Hylobates agilis jantan menunjukkan jumlah respon 

tertinggi, masing-masing 30 respon, dimana pada Hylobates lar betina seluruh 

kategori respon ditemukan, sedangkan Hylobates agilis jantan didominasi respon 

netral disertai respon afiliatif dan agonistik tanpa respon submisif. Sebaliknya, 

respon agonistik justru mendominasi pada Symphalangus syndactylus betina (9 dari 

20 respon) yang ditunjukkan melalui vokalisasi keras dan peningkatan aktivitas 

gerak. Respon afiliatif hanya ditemukan pada Hylobates lar betina dan Hylobates 

agilis jantan, sedangkan respon submisif tidak dijumpai pada Hylobates agilis, baik 

jantan maupun betina. Respon netral pada primata menggambarkan kondisi ketika 

satwa tetap melakukan aktivitas normal tanpa menunjukkan reaksi yang mencolok 

terhadap stimulus di sekitarnya. Kemunculan respon afiliatif berupa pendekatan 

terhadap pengunjung dapat menggambarkan proses adaptasi satwa terhadap 

kehadiran manusia di lingkungan penangkaran (Fernandez & Chiew, 2021). 
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Aktivitas netral yang teramati, seperti berayun dan bergelantungan 

mencerminkan karakteristik arboreal Hylobatidae yang menghabiskan sebagian 

besar waktunya pada tajuk pohon dengan pola lokomosi brakiasi. Ketergantungan 

tinggi terhadap struktur vertikal kandang tersebut juga sejalan dengan sifat 

Hylobatidae yang secara alami sangat bergantung pada aktivitas arboreal dalam 

kehidupan sehariannya (Thomson & O'Brien, 2025). Pada Symphalangus 

syndactylus, D'Agostino et al. (2025) menjelaskan bahwa siamang cenderung 

memodifikasi perilaku pergerakannya sebagai respons terhadap stimulus suara di 

sekitar lingkungannya, termasuk suara antropogenik seperti aktivitas pengunjung. 

Pemanfaatan ruang vertikal kandang oleh satwa primata di lingkungan penangkaran 

turut mendukung ekspresi perilaku arboreal alaminya (Sundara et al., 2023), 

sedangkan aktivitas makan, istirahat, dan lokomosi harian merupakan komponen 

penting perilaku harian primata arboreal secara umum (Larasati, 2023). 

Variasi respon tersebut sejalan dengan konsep visitor effect yang 

menjelaskan bahwa interaksi antara pengunjung dan satwa berkaitan dengan 

perubahan aktivitas, peningkatan kewaspadaan, serta munculnya perilaku 

menghindar maupun agresif pada primata di penangkaran. Perilaku pengunjung 

seperti berbicara keras, bergerak tiba-tiba, dan berada terlalu dekat dengan kandang 

berkaitan dengan tingkat kewaspadaan satwa. Perilaku bersuara pada Hylobatidae, 

selain merupakan respon terhadap stimulus lingkungan, juga merupakan bagian 

dari sistem komunikasi sosial alami spesies ini yang berfungsi menjaga ikatan 

pasangan dan mempertahankan wilayah. Perilaku pengunjung yang menimbulkan 

respon kewaspadaan pada satwa dan pada spesies primata lain, menunjukkan bahwa 

tingkat responsivitas terhadap kehadiran pengamat dapat bervariasi antarspesies. 

Selain berfungsi sebagai respon terhadap stimulus lingkungan, vokalisasi pada 

Hylobatidae juga berperan penting dalam menjaga ikatan pasangan, 

mempertahankan wilayah, serta menyampaikan informasi kepada individu lain 

dalam kelompok. Perbedaan kondisi kunjungan antara hari kerja dan hari pekan 

turut berkaitan dengan variasi pola respon perilaku (Tabel 2). Jumlah pengunjung 

pada hari kerja berkisar 50–100 orang, didominasi rombongan siswa dalam 

kegiatan edukatif, sedangkan pada hari pekan mencapai 300–700 pengunjung yang 

didominasi keluarga dan bertepatan dengan pertunjukan satwa. 

 
Tabel 2. Kondisi Pengunjung di Rahmat Zoo and Park pada Hari Kerja dan Hari Pekan. 

Hari Pengamatan Jumlah Pengunjung Keterangan 

Hari Kerja ±50–100 pengunjung Didominasi rombongan siswa dalam kegiatan 

kunjungan edukatif serta sebagian pengunjung 

umum 

Hari Pekan ± 300–700 

pengunjung 

Didominasi pengunjung umum dan keluarga, 

berlangsung pula pertunjukan satwa yang 

menarik lebih banyak pengunjung 

 

Perbandingan pola respon pada hari kerja dan hari pekan (Tabel 3) 

menunjukkan bahwa Hylobates lar dan Symphalangus syndactylus cenderung 

mempertahankan respon agonistik dan submisif dalam durasi lebih lama pada hari 

pekan, seiring meningkatnya jumlah dan aktivitas pengunjung di sekitar kandang. 

Pada Hylobates lar betina, respon submisif berupa masuk ke dalam kandang dan 

mailto:biocasterjournal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster


Biocaster : Jurnal Kajian Biologi 
E-ISSN 2808-277X; P-ISSN 2808-3598 

Volume 6, Issue 4, October 2026; Page, 2042-2050 

Email: biocasterjournal@gmail.com 

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/biocaster 

 

 

2047 

 

membelakangi pengunjung juga lebih sering muncul pada hari pekan. Sebaliknya, 

Hylobates agilis relatif tetap didominasi respon netral, baik pada hari kerja maupun 

hari pekan, meskipun durasi respon agonistik berupa vokalisasi tampak sedikit lebih 

lama saat kunjungan ramai. Perbedaan ini menunjukkan bahwa sensitivitas 

terhadap kehadiran pengunjung bervariasi antarspesies, sejalan dengan pernyataan 

Lee et al. (2022) dengan Sherwen & Hemsworth (2019), bahwa respon satwa 

terhadap pengunjung bergantung pada karakteristik spesies, individu, tingkat 

habituasi, serta kondisi lingkungan kandang. Perilaku menghindar tersebut turut 

menjadi salah satu bentuk respon primata dalam menghadapi perubahan kondisi 

lingkungan di sekitarnya. 

 
Tabel 3. Perbedaan Pola Respon Perilaku Primata Suku Hylobatidae pada Hari Kerja dan 

Hari Pekan. 

Spesies Individu Hari Afiliatif Netral Agonistik Submisif Jumlah 

Hylobates lar Jantan Hari kerja - 9 7 1 17 

Hylobates lar Jantan Hari pekan - 3 4 - 7 

Hylobates lar Betina Hari kerja 1 13 2 5 21 

Hylobates lar Betina Hari pekan - 4 2 2 8 

Hylobates agilis Jantan Hari kerja 3 19 - - 22 

Hylobates agilis Jantan Hari pekan 1 6 1 - 8 

Hylobates agilis Betina Hari kerja - 10 3 - 13 

Hylobates agilis Betina Hari pekan - 2 1 - 3 

Symphalangus 

syndactylus 

Betina Hari kerja - 6 7 1 14 

Symphalangus 

syndactylus 

Betina Hari pekan - 2 2 2 6 

 

Ketiga spesies yang diamati, yaitu Hylobates lar, Hylobates agilis, dan 

Symphalangus syndactylus berstatus Endangered (EN) menurut IUCN Red List dan 

termasuk Appendix I CITES, sehingga informasi mengenai respon perilaku terhadap 

kehadiran pengunjung penting sebagai dasar evaluasi pengelolaan satwa. 

Penyediaan struktur kandang yang mendukung perilaku arboreal, pengaturan 

interaksi pengunjung, serta edukasi pengunjung untuk tidak bersuara keras atau 

menirukan suara primata dapat membantu menjaga kesejahteraan satwa (animal 

welfare) di lembaga konservasi ex situ (Sherwen & Hemsworth, 2019). Pembatasan 

akses pengunjung pada periode tertentu turut relevan untuk diperhatikan, 

mengingat penutupan kebun binatang selama pandemi COVID-19 terbukti 

memengaruhi parameter perilaku dan fisiologis kesejahteraan primata (Williams et 

al., 2022). Edukasi pengunjung agar tidak bersuara keras atau menirukan suara 

primata turut penting diterapkan, mengingat kehadiran pengunjung secara umum 

juga berpengaruh terhadap perilaku satwa non-primata di kebun binatang (Williams 

et al., 2023). Perilaku stereotipik yang berulang pada satwa di penangkaran turut 

menjadi salah satu indikator penting adanya gangguan kesejahteraan satwa yang 

perlu dipantau secara berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

Respon perilaku primata suku Hylobatidae (Hylobates lar, Hylobates agilis, 

dan Symphalangus syndactylus) terhadap kehadiran pengunjung di Rahmat Zoo and 
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Park terdiri atas respon afiliatif, netral, agonistik, dan submisif, dengan respon 

netral sebagai kategori paling dominan yang ditunjukkan melalui aktivitas duduk, 

berayun, bergelantungan, berpindah tempat, dan makan. Selain itu, terdapat 

perbedaan pola respon perilaku antara hari kerja dan hari pekan. Hylobates lar dan 

Symphalangus syndactylus cenderung menunjukkan respon agonistik dan submisif 

dengan durasi lebih lama pada hari pekan seiring meningkatnya jumlah 

pengunjung, sedangkan Hylobates agilis relatif stabil dan tetap didominasi respon 

netral pada kedua kondisi kunjungan. 

 

SARAN 

Pihak pengelola Rahmat Zoo and Park disarankan meningkatkan 

pengawasan terhadap aktivitas pengunjung di sekitar kandang primata suku 

Hylobatidae, terutama pada hari pekan ketika jumlah pengunjung meningkat, serta 

menambahkan media edukasi berupa papan informasi mengenai tata cara 

berinteraksi dengan satwa. Pengunjung diharapkan tidak membuat suara keras, 

menirukan suara satwa, maupun melakukan aktivitas yang dapat mengganggu 

kenyamanan primata di sekitar kandang. Penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan durasi dan jumlah hari pengamatan yang lebih panjang, khususnya 

pada hari pekan, sehingga variasi respon perilaku pada kondisi kunjungan yang 

lebih ramai dapat dideskripsikan secara lebih komprehensif, serta dapat 

menerapkan pendekatan kuantitatif untuk mengukur durasi, frekuensi, atau proporsi 

waktu setiap kategori respon perilaku. 
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